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Abstrak 

Integritas pemilu merupakan hal yang mendasar bagi sistem demokrasi, namun berbagai bentuk penipuan pemilu, 

seperti pemalsuan suara, pembelian suara, pengisian surat suara secara ilegal, serta manipulasi informasi di media 

sosial, terus merusak kepercayaan publik secara global. Dengan meningkatnya ketergantungan pada teknologi, 

kecerdasan buatan (AI) muncul sebagai solusi potensial untuk meningkatkan pemantauan pemilu dan deteksi 

kecurangan. Namun, penerapannya menimbulkan kekhawatiran etis yang signifikan, termasuk bias algoritmik, 

kurangnya transparansi, serta potensi pelanggaran privasi data pemilih. Penelitian ini bertujuan untuk menilai 

secara empiris efektivitas AI dalam mendeteksi berbagai bentuk penipuan pemilu tersebut sambil mengatasi 

tantangan etis yang ada. Melalui tinjauan pustaka dan analisis studi kasus dari berbagai negara, penelitian ini 

mengeksplorasi aplikasi dunia nyata AI dalam pengawasan pemilu, menyoroti baik potensi maupun keterbatasannya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun AI dapat secara signifikan meningkatkan deteksi kecurangan dan 

transparansi pemilu, efektivitasnya sangat bergantung pada desain sistem yang cermat guna mengurangi bias dan 

meningkatkan akuntabilitas. Penelitian ini menyimpulkan dengan mengusulkan kerangka kerja untuk 

mengintegrasikan AI dalam pengawasan pemilu, memastikan bahwa teknologi ini melengkapi proses manusia tanpa 

mengorbankan prinsip demokrasi.  

Kata Kunci: AI, Pemantauan Pemilu, AI Etis, Deteksi Penipuan, Transparansi 

Abstract 

Electoral integrity is fundamental to democratic systems, yet various forms of election fraud—such as vote forgery, 

vote buying, illegal ballot stuffing, and misinformation manipulation on social media—continue to undermine public 

trust globally. With increasing reliance on technology, artificial intelligence (AI) has emerged as a potential solution 

for enhancing election monitoring and fraud detection. However, its implementation raises significant ethical 

concerns, including algorithmic bias, lack of transparency, and potential violations of voter data privacy. This study 

aims to empirically assess the effectiveness of AI in detecting these forms of election fraud while addressing existing 

ethical challenges. Through a literature review and case study analysis from various countries, this research explores 

real-world applications of AI in election monitoring, highlighting both its potential and limitations. The findings 

indicate that while AI can significantly improve fraud detection and election transparency, its effectiveness heavily 

depends on careful system design to mitigate bias and enhance accountability. This study concludes by proposing a 

framework for integrating AI into election monitoring, ensuring that this technology complements human oversight 

without compromising democratic principles.  
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Pendahuluan 

Dalam era digital yang berkembang pesat, kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) telah 

menjadi teknologi yang semakin berpengaruh dalam berbagai bidang, termasuk sektor pemerintahan 

dan demokrasi. AI menawarkan kemampuan analisis data dalam skala besar, otomatisasi proses, serta 

deteksi pola yang kompleks, yang menjadikannya alat potensial dalam meningkatkan efisiensi dan 

transparansi sistem demokratis, termasuk dalam pengawasan pemilu (Ababio & Olatokun, 2023). 

Seiring dengan meningkatnya penggunaan AI, berbagai negara mulai mengadopsi teknologi ini untuk 

mengoptimalkan pengelolaan data pemilih, mendeteksi anomali dalam proses pemilu, serta mencegah 

penyebaran disinformasi yang dapat mempengaruhi opini publik.   

Namun, penggunaan AI dalam pemilu juga menimbulkan berbagai tantangan, baik secara 

teknis maupun etis. Salah satu persoalan utama dalam pemilu adalah penipuan dan ketidakteraturan, 

yang dapat mengurangi integritas proses demokrasi dan menurunkan kepercayaan publik. Berbagai 

bentuk penipuan pemilu yang umum terjadi meliputi pemalsuan suara, pembelian suara, pengisian 

surat suara secara ilegal, manipulasi hasil suara, serta penyebaran disinformasi politik melalui media 

sosial(Ainur et al., 2024). Menurut laporan Organisasi untuk Keamanan dan Kerja Sama di Eropa 

(OSCE), lebih dari 40% pemilu yang dipantau di Eropa dan Asia Tengah antara 2020–2024 

mengalami ketidakteraturan yang berpengaruh terhadap legitimasi hasil pemilu. Kasus serupa juga 

terjadi di negara-negara berkembang, seperti Indonesia, India, dan Brasil, yang menghadapi tantangan 

dalam memastikan keakuratan daftar pemilih dan mencegah praktik politik uang yang marak terjadi.  

Sebagai contoh, dalam Pemilu 2019 di Indonesia, tuduhan pembelian suara dan manipulasi surat suara 

menjadi perhatian utama, memicu ketidakpercayaan publik terhadap hasil pemilu (IFES, 2019). 

Selain itu, pada Pemilu Presiden Amerika Serikat 2020, muncul kekhawatiran mengenai penyebaran 

informasi palsu yang dimanipulasi dengan teknologi AI, seperti deepfake dan bot otomatis, yang 

digunakan untuk mempengaruhi opini pemilih secara sistematis (Ahmed et al., 2025). Hal ini 

menunjukkan bahwa tantangan integritas pemilu bukan hanya terjadi di negara berkembang tetapi 

juga di negara-negara maju yang memiliki sistem pemilu yang lebih matang.   

Kemunculan AI menawarkan solusi untuk mendeteksi dan mencegah penipuan pemilu secara 

lebih objektif dan sistematis. Berbagai studi telah menunjukkan bahwa sistem AI berbasis 

pembelajaran mesin dapat mengidentifikasi pola anomali dalam data pemilu, seperti jumlah pemilih 

yang tidak wajar di suatu daerah, analisis metadata pada surat suara digital, serta penyaringan 

informasi palsu di platform media sosial  (Esiefarienrhe & Maine, 2024). Namun, penerapan AI dalam 
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pemilu tetap memiliki keterbatasan, terutama terkait dengan bias algoritmik, kurangnya transparansi, 

serta potensi pelanggaran privasi data pemilih (Ahmed et al., 2025). Menurut studi dari Pusat 

Penelitian Bersama Komisi Eropa (2021), sistem AI yang digunakan dalam pemantauan pemilu masih 

rentan terhadap bias yang diperkenalkan oleh dataset yang tidak representatif, sehingga berisiko 

memperburuk ketidakadilan dalam proses elektoral. Oleh karena itu, diperlukan desain sistem AI 

yang lebih transparan dan akuntabel agar teknologi ini dapat diterapkan secara adil tanpa merugikan 

kelompok tertentu.   

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas potensi dan tantangan AI dalam 

pemilu.(CANT ´U, 2019) meneliti dampak teknologi AI dalam mendeteksi penipuan pemilu di 

Meksiko, sementara (Auliya et al., 2025) mengeksplorasi bagaimana AI dapat digunakan untuk 

meningkatkan privasi dan pengambilan keputusan dalam proses elektoral. Studi lain oleh (Singh et 

al., 2025) menyoroti perlunya keseimbangan antara inovasi teknologi dan integritas demokrasi dalam 

penerapan AI dalam pemilu. Namun, hingga saat ini masih sedikit penelitian yang secara empiris 

menguji efektivitas AI dalam mendeteksi berbagai bentuk penipuan pemilu di berbagai negara dengan 

pendekatan berbasis data. Selain itu, masih terdapat kesenjangan dalam kajian mengenai bagaimana 

sistem AI dapat dirancang untuk mengurangi bias, meningkatkan transparansi, dan memastikan 

akuntabilitas dalam pengawasan pemilu.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menilai efektivitas AI 

dalam mendeteksi dan mencegah penipuan pemilu secara empiris, serta mengeksplorasi tantangan 

etis yang muncul dalam penerapannya. Melalui tinjauan pustaka dan analisis studi kasus dari berbagai 

negara, penelitian ini akan mengkaji bagaimana AI dapat membantu meningkatkan transparansi 

pemilu, sekaligus mengidentifikasi batasan yang perlu diatasi agar teknologi ini dapat digunakan 

secara lebih efektif dan etis. Studi ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi pembuat 

kebijakan dan pemangku kepentingan dalam menerapkan AI untuk memperkuat integritas pemilu 

tanpa mengorbankan nilai-nilai demokratis.   

Metode 

Penelitian ini menggunakan studi literatur sebagai metode utamanya, dengan fokus pada 

artikel akademik, laporan dari badan pemantau pemilu, dan studi kasus terkait dengan AI dalam 

pengawasan pemilu. Analisis data melibatkan tinjauan sistematis terhadap studi empiris mengenai 

kinerja AI dalam mendeteksi kecurangan pemilu, serta pemeriksaan mengenai masalah etika seperti 

bias algoritma dan transparansi. Data dari organisasi pemantau pemilu, termasuk OSCE dan IFES, 
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akan dianalisis untuk mengidentifikasi tren, tantangan, dan praktik terbaik dalam penerapan AI. 

Analisis ini bertujuan untuk mensintesis pengetahuan yang ada dan memberikan perspektif 

komprehensif berbasis bukti mengenai peran AI dalam integritas pemilu (Van Thiel & Van Raaij, 

2019).  

Hasil dan Pembahasan  

Teori yang sesuai untuk analisis komprehensif mengenai AI dalam pemantauan pemilu adalah 

Determinisme Teknologi yang digabungkan dengan Kerangka Kerja AI Etis. Determinisme 

Teknologi berpendapat bahwa teknologi, termasuk AI, secara signifikan membentuk struktur sosial 

dan hasil-hasilnya. Dalam konteks pemantauan pemilu, teori ini membantu menganalisis bagaimana 

alat-alat AI dapat mempengaruhi integritas pemilu, transparansi, dan pengambilan keputusan. 

Determinisme teknologi dapat memandu analisis terhadap potensi AI untuk memperkuat atau 

merusak proses demokrasi, dengan memandang perannya dalam pemilu sebagai kekuatan 

transformatif dalam pemerintahan. Sementara itu, Kerangka Kerja AI Etis sangat penting untuk 

memastikan penerapan AI yang bertanggung jawab dalam pemantauan pemilu. Prinsip-prinsip etis 

seperti keadilan, transparansi, akuntabilitas, dan privasi mengatasi masalah bias, transparansi, dan 

kekhawatiran etis lainnya, serta membimbing pengembangan sistem AI yang sejalan dengan nilai-

nilai demokratis. Dengan menggabungkan kedua teori ini, analisis dapat memberikan pendekatan 

yang seimbang dalam mengevaluasi baik kemampuan teknologi AI maupun implikasi etisnya dalam 

konteks pemilu, sehingga memungkinkan pemeriksaan yang komprehensif terhadap dampak, 

tantangan, dan potensi penerapan AI yang bertanggung jawab dalam pengawasan pemilu(Yu, 2024). 

Peran AI dalam Pemantauan Pemilu dan Deteksi Penipuan di dalam Pemilu 

AI memiliki potensi untuk merevolusi pemantauan pemilu dengan mengotomatiskan deteksi 

ketidakteraturan dan meningkatkan transparansi proses pemilu (Esiefarienrhe & Maine, 2024). 

Algoritma pembelajaran mesin, misalnya, dapat menganalisis dataset besar dari sistem pemungutan 

suara, laporan media, dan platform media sosial untuk mengidentifikasi pola penipuan, penindasan 

pemilih, atau manipulasi. Selama pemilu Amerika Serikat 2020, alat AI digunakan untuk mendeteksi 

kampanye misinformasi dan disinformasi yang bertujuan mempengaruhi opini publik, berkontribusi 

pada upaya untuk menjaga integritas pemilu. Alat-alat ini berperan penting dalam mengidentifikasi 

dan memerangi narasi palsu yang bisa merusak kepercayaan pemilih dan partisipasi mereka.  
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Selain itu, sistem AI juga telah digunakan untuk menganalisis pola pemungutan suara dan 

memprediksi tren penipuan. Di negara-negara seperti India, Brasil, dan Indonesia, sistem bertenaga 

AI digunakan untuk memantau perilaku pemilih, melacak data tempat pemungutan suara, dan 

mengidentifikasi pola pemungutan suara yang tidak biasa yang mungkin menunjukkan adanya 

penipuan pemilu. Di Brasil, misalnya, AI digunakan untuk memantau saluran media sosial selama 

pemilu, mendeteksi upaya terkoordinasi untuk menyebarkan berita palsu dan manipulasi yang 

ditujukan kepada kelompok pemilih tertentu. Aplikasi-aplikasi ini menggambarkan potensi AI untuk 

meningkatkan efektivitas dan kecepatan pemantauan pemilu di berbagai lingkungan politik. 

Sistem bertenaga AI, termasuk teknologi pengenalan wajah dan analisis gambar, juga sedang 

diuji untuk validasi identitas pemilih di tempat pemungutan suara (Glikson & Woolley, 2020). 

Aplikasi ini bertujuan untuk mengurangi kasus penyamaran pemilih, memastikan hanya pemilih yang 

memenuhi syarat yang memberikan suara. Peran AI dalam verifikasi identitas telah menunjukkan 

janji di negara-negara dengan daftar pemilih yang besar dan kompleks, berkontribusi pada legitimasi 

hasil pemilu. Menurut Pusat Penelitian Bersama Komisi Eropa (2021), alat AI dapat membantu 

mendeteksi penipuan dengan mengidentifikasi pola pemungutan suara yang tidak biasa yang 

menunjukkan pembelian suara atau pengisian suara palsu. Pemantauan waktu nyata ini 

memungkinkan otoritas pemilu untuk segera mengambil tindakan dan memperbaiki ketidakteraturan 

yang terdeteksi, meningkatkan transparansi dan kredibilitas proses pemilu secara keseluruhan. Peran 

AI dalam pemantauan pemilu semakin signifikan, dengan aplikasinya membantu mendeteksi dan 

mencegah aktivitas penipuan, meningkatkan transparansi, dan pada akhirnya memperkuat legitimasi 

sistem pemilu di seluruh dunia. Namun, teknologi ini harus diterapkan dengan hati-hati untuk 

memastikan efektivitas dan etika penggunaannya. 

Bukti Empiris Efektivitas AI 

Beberapa studi kasus dunia nyata menyoroti peran yang semakin besar dari AI dalam 

mendeteksi dan mencegah penipuan pemilu, yang menunjukkan potensi dan dampaknya terhadap 

integritas pemilu. Salah satu contoh yang menonjol adalah pemilu, dimana alat AI digunakan untuk 

memantau pola pemungutan suara(Islam et al., 2024). Dengan menganalisis dataset besar dari catatan 

pemungutan suara, AI mampu menandai anomali, seperti angka partisipasi pemilih yang tidak biasa 

tinggi di daerah tertentu atau ketidaksesuaian dalam pola pemungutan suara yang menimbulkan 

kekhawatiran tentang potensi manipulasi suara dan ketidakteraturan. Pendekatan berbasis data ini, 

yang dikombinasikan dengan model statistik canggih, memungkinkan otoritas pemilu untuk fokus 
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pada area yang memerlukan penyelidikan lebih lanjut, akhirnya mencegah aktivitas penipuan yang 

dapat mempengaruhi hasil pemilu. 

Di Amerika Latin, sistem yang dibantu AI juga telah diuji dengan hasil yang menjanjikan. Di 

Brasil, algoritma AI digunakan untuk mendeteksi manipulasi pemilih dalam pemilu Presiden 2018, 

terutama dalam konteks kampanye misinformasi di media sosial. Dengan menganalisis jumlah data 

yang besar dari platform media sosial dan sumber online lainnya, AI mampu mengidentifikasi upaya 

terkoordinasi untuk mempengaruhi opini pemilih, meningkatkan kecepatan dan akurasi proses audit 

pemilu (Judge & Pal, 2021). Demikian pula, di Meksiko, AI diterapkan pada 2021 untuk memantau 

kampanye pemilu dan mendeteksi tanda-tanda manipulasi pemilih, seperti pemungutan suara hantu 

dan taktik kampanye ilegal. Studi kasus ini menunjukkan bahwa AI semakin digunakan untuk 

meningkatkan deteksi penipuan dan mempercepat proses pemantauan pemilu, menghasilkan respons 

yang lebih akurat dan tepat waktu terhadap ketidakteraturan.  

Namun, meskipun ada keberhasilan, efektivitas AI dalam pemantauan pemilu tidak tanpa 

batasan. Sebuah laporan menyoroti beberapa kejadian di mana alat AI salah menginterpretasikan atau 

gagal mendeteksi penipuan karena masalah dengan kualitas data atau kesalahan algoritmik (Hakan 

Kan, 2024). Misalnya, data berkualitas rendah atau dataset yang tidak lengkap dapat menyebabkan 

prediksi AI yang tidak akurat, sehingga kegagalan dalam mengidentifikasi penipuan pemilu yang 

sebenarnya. Selain itu, laporan mencatat bahwa sistem yang digerakkan oleh AI kadang-kadang 

kesulitan mendeteksi bentuk penipuan yang lebih halus, seperti intimidasi pemilih atau manipulasi 

melalui kampanye media sosial(Kosilova & Fedirko, 2024). Jenis penipuan ini seringkali sulit untuk 

dikenali oleh sistem AI karena mereka mungkin tidak meninggalkan pola yang jelas dan terukur 

dalam data. Meskipun AI menunjukkan janji dalam meningkatkan pemantauan pemilu, ruang 

lingkupnya masih terbatas oleh tantangan seperti kualitas data, kesalahan algoritmik, dan deteksi 

bentuk penipuan yang lebih halus. Kemajuan berkelanjutan dalam teknologi AI, bersama dengan 

perbaikan dalam pengumpulan dan pemrosesan data, akan diperlukan untuk mengatasi batasan ini 

dan memastikan pemantauan pemilu yang lebih komprehensif dan andal. 
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Tantangan AI dalam Pemantauan dan deteksi di dalam Pemilu 

Implikasi etis dari AI dalam pemantauan pemilu sangat signifikan dan harus dipertimbangkan 

dengan hati-hati. Salah satu kekhawatiran utama adalah potensi adanya bias algoritmik, di mana 

model AI dapat secara tidak sengaja memperkuat bias sosial, rasial, atau politik yang tertanam dalam 

data pelatihan (Manheim, 2019). Jika sistem AI dilatih dengan data dari wilayah atau sumber yang 

memiliki bias politik atau demografis, sistem tersebut dapat salah mengidentifikasi atau mengabaikan 

aktivitas penipuan, terutama di daerah di mana algoritma sistem mengharapkan pola tertentu. 

Misalnya, dalam teknologi pengenalan wajah, telah ada kritik terkait bias rasial, karena algoritma 

menunjukkan tingkat kesalahan yang lebih tinggi dalam mengidentifikasi orang yang berwarna, 

terutama pemilih kulit hitam dan Asia. Bias ini dapat menyebabkan identifikasi yang tidak akurat 

atau pengecualian pemilih yang memenuhi syarat, yang pada akhirnya merusak legitimasi proses 

pemilu.  

Sebuah studi menyoroti bahwa data yang bias dapat merusak efektivitas sistem AI dalam 

mendeteksi penipuan, menyebabkan positif atau negatif palsu (Oseghale & Osemuyi, 2023). Hal ini 

bisa mengakibatkan kasus penipuan pemilu yang sebenarnya terabaikan, atau sebaliknya, aktivitas 

yang tidak bersalah salah ditandai sebagai mencurigakan. Masalah ini diperburuk oleh ketidakjelasan 

banyak sistem AI, yang membuat otoritas pemilu sulit untuk memahami alasan di balik keputusan 

AI. Dalam konteks seperti itu, sistem AI bisa kehilangan akuntabilitas, yang mengurangi kepercayaan 

terhadap proses tersebut. Sangat penting untuk memastikan bahwa sistem AI yang digunakan dalam 

pemantauan pemilu transparan, dapat dipahami, dan dapat diaudit, memungkinkan pengawasan 

manusia untuk memastikan keadilan dan mencegah diskriminasi. 

Selain kekhawatiran mengenai bias algoritmik, masalah privasi data sangat penting ketika 

menerapkan AI dalam pemilu. Penerapan AI memerlukan pengelolaan sejumlah besar data sensitif 

pemilih, termasuk pengenal pribadi, pola pemungutan suara, dan informasi demografis. Tanpa 

perlindungan yang tepat, ada risiko bahwa informasi pemilih dapat disalahgunakan atau terekspos, 

merusak privasi individu dan kepercayaan publik terhadap sistem pemilu. Laporan menekankan 

perlunya langkah-langkah perlindungan data yang kuat saat menggunakan AI dalam pemilu (Rayhan 

& Rayhan, 2023). Melindungi privasi pemilih sangat penting untuk menjaga kredibilitas proses 

pemilu dan memastikan bahwa alat AI digunakan secara bertanggung jawab. Seiring berkembangnya 

teknologi AI, memastikan bahwa standar etika, transparansi, dan protokol perlindungan data 

diintegrasikan dalam sistem akan sangat penting untuk menjaga kepercayaan publik dan 
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mempromosikan pemilu yang adil. Meskipun AI memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

pemantauan pemilu, mengatasi kekhawatiran etis terkait bias, transparansi, dan privasi data sangat 

penting untuk memastikan penggunaan yang bertanggung jawab. Mengembangkan sistem AI yang 

akuntabel, dapat dipahami, dan aman akan diperlukan untuk menjaga integritas proses demokrasi dan 

melindungi hak-hak pemilih. 

Batasan AI dalam Pengawasan Pemilu 

Meskipun AI menawarkan potensi yang menjanjikan, ada beberapa batasan dalam 

penerapannya untuk pemantauan pemilu  (Selvakumar et al., 2025). Salah satu tantangan terbesar 

adalah memastikan akurasi dan keandalan data yang digunakan oleh sistem AI. Algoritma AI 

bergantung pada dataset yang berkualitas tinggi, beragam, dan tidak bias untuk berfungsi secara 

efektif. Namun, dalam banyak lingkungan pemilu, data yang tersedia bisa tidak lengkap, tidak akurat, 

atau bias. Misalnya, jika data yang dikumpulkan dari tempat pemungutan suara tidak konsisten atau 

mengandung kesalahan, sistem AI mungkin kesulitan memberikan hasil yang andal, yang berpotensi 

menghasilkan positif palsu atau gagal mengidentifikasi kasus penipuan yang sebenarnya. Selain itu, 

sistem AI harus terus diperbarui dan disesuaikan untuk beradaptasi dengan bentuk penipuan dan 

ketidakteraturan pemilu yang terus berkembang, suatu proses yang memerlukan sumber daya dan 

keahlian yang besar. 

Tantangan lainnya adalah risiko ketergantungan berlebihan pada sistem AI, yang dapat 

mengakibatkan pengabaian pertimbangan dan pengawasan manusia (Singh et al., 2025). Meskipun 

AI unggul dalam mengidentifikasi pola dan anomali dalam dataset besar, penipuan pemilu seringkali 

melibatkan aktivitas yang kompleks dan bernuansa yang memerlukan interpretasi manusia dan 

pemahaman kontekstual. Misalnya, bentuk-bentuk penindasan pemilih yang halus, seperti intimidasi 

atau kampanye misinformasi, mungkin tidak meninggalkan pola yang jelas dan terukur dalam data, 

menjadikannya sulit untuk dideteksi oleh AI. Bentuk penipuan ini sering kali lebih baik dikenali oleh 

pemantau manusia yang memiliki pemahaman lebih dalam tentang dinamika lokal, budaya, dan 

politik (Usharani, 2025). Oleh karena itu, meskipun AI dapat secara signifikan meningkatkan 

pengawasan pemilu, AI seharusnya melengkapi, bukan menggantikan, keahlian manusia dalam 

mengidentifikasi dan merespons ketidakteraturan. Sistem AI mungkin kesulitan untuk mengikuti 

ancaman terkait pemilu yang dinamis dan cepat berubah. Taktik penipuan pemilu berkembang dengan 

cepat, dengan metode baru yang muncul secara teratur. Sebagai hasilnya, model AI perlu dilatih dan 

diperbarui secara terus-menerus agar tetap relevan dan efektif dalam mendeteksi bentuk-bentuk 
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penipuan yang baru. Tanpa penelitian dan pengembangan berkelanjutan, ada risiko bahwa sistem AI 

dapat menjadi usang dan kurang mampu mengatasi tantangan yang muncul dalam pemantauan 

pemilu. Sifat penipuan pemilu yang berkembang menjadi hambatan signifikan terhadap efektivitas 

jangka panjang dari sistem pengawasan pemilu berbasis AI  (Vaiqoh & Astuti Nurhaeni, 2024). 

Meskipun AI menawarkan alat yang berharga untuk pemantauan pemilu, batasan-batasannya—

seperti ketergantungan pada data berkualitas tinggi, kebutuhan akan pengawasan manusia, dan 

kemampuan untuk beradaptasi dengan ancaman yang berkembang—harus dipertimbangkan dengan 

hati-hati. Penelitian, pengembangan, dan kolaborasi berkelanjutan antara para ahli AI, otoritas 

pemilu, dan pemantau manusia sangat penting untuk memastikan bahwa AI tetap menjadi alat yang 

andal dan efektif dalam menjaga pemilu. 

Rekomendasi untuk Integrasi AI yang Efektif 

Untuk memastikan bahwa AI memberikan kontribusi positif terhadap pemantauan pemilu, 

pendekatan yang seimbang dan bijaksana sangat penting (Soon & Samantha, 2024). Salah satu 

langkah pertama adalah memastikan bahwa data yang digunakan oleh sistem AI akurat dan 

representatif. Ini dapat dicapai dengan meningkatkan metode pengumpulan data, menjamin 

konsistensi, dan menggunakan standar internasional untuk memverifikasi kualitas data pemilu. 

Kolaborasi antara lembaga pemilu dan organisasi internasional untuk berbagi data dan teknik dapat 

mengarah pada dataset yang lebih komprehensif dan lebih dapat diandalkan (Mayank Tomar, Nihal 

Raj, Shivani Singh, 2023). Untuk mengurangi bias algoritmik dan meningkatkan transparansi, 

penting bagi pembuat kebijakan untuk memastikan bahwa sistem AI dapat dipahami dan diaudit. 

Sistem AI harus terbuka untuk evaluasi eksternal dan akuntabel, memungkinkan identifikasi dan 

perbaikan masalah secara cepat. Mengingat bahwa taktik penipuan berkembang dengan cepat, 

penting bagi model AI untuk terus diperbarui dengan data baru dan relevan. Mengembangkan sistem 

yang dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan taktik pemilu akan memastikan bahwa AI 

tetap efektif. AI harus digunakan untuk melengkapi, bukan menggantikan, pengawasan manusia. 

Pemantau manusia dapat memberikan penilaian kontekstual yang diperlukan untuk mendeteksi 

penipuan yang lebih halus, sementara AI dapat menangani analisis data besar dan identifikasi 

anomali. Mengingat risiko terhadap privasi, sangat penting untuk melindungi data pemilih melalui 

enkripsi dan protokol perlindungan data yang ketat. Penggunaan AI dalam pemilu harus mematuhi 

standar perlindungan data internasional, seperti GDPR, untuk memastikan bahwa hak privasi pemilih 

dihormati. Kemitraan antara lembaga pemilu, pengembang AI, dan organisasi internasional dapat 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Salma, Akmal, & Sally, Jurnal Huma Betang Demokrasi Volume 3 Nomor 1 
Juni 2025 (19-31) P-ISSN 2797-1007 

28 

 

© 2025 Author(s) 
This work is licensed under a Creative Commons 
Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

menciptakan platform pemantauan yang kuat dan dapat diandalkan, yang memastikan bahwa 

teknologi AI diterapkan secara etis dan efektif. 

 

Kesimpulan  

AI berpotensi meningkatkan pemantauan pemilu dan mendeteksi berbagai bentuk penipuan, 

seperti pemalsuan suara, pembelian suara, pengisian surat suara ilegal, serta disinformasi politik. 

Dengan kemampuannya menganalisis data dalam skala besar, AI dapat memperkuat transparansi dan 

akuntabilitas elektoral. Bukti empiris menunjukkan efektivitas AI dalam mendeteksi manipulasi 

pemilih di berbagai negara, seperti Indonesia, Brasil, dan Meksiko. Namun, tantangan utama tetap 

ada, termasuk bias algoritmik, transparansi, dan perlindungan privasi data pemilih. Selain itu, AI 

bergantung pada kualitas data dan pembaharuan berkelanjutan agar tetap relevan dalam mengatasi 

ancaman pemilu yang berkembang.  Agar AI digunakan secara efektif dan etis, diperlukan pendekatan 

seimbang dan komprehensif, termasuk audit reguler, pengawasan manusia, serta perlindungan privasi 

data. AI seharusnya melengkapi, bukan menggantikan, pengambilan keputusan manusia dalam 

pemantauan pemilu. Keberhasilan integrasi AI bergantung pada komitmen pembuat kebijakan, 

penyelenggara pemilu, dan pengembang teknologi untuk membangun sistem yang adil, transparan, 

dan akuntabel. Penelitian ini merekomendasikan pedoman regulasi komprehensif yang mencakup 

standar transparansi, mitigasi bias, dan perlindungan hak pemilih dalam sistem AI. Kolaborasi lintas 

sektor antara lembaga pemilu, akademisi, dan pakar teknologi harus diperkuat untuk memastikan AI 

berkembang secara bertanggung jawab dan sejalan dengan prinsip demokrasi. Dengan pendekatan 

yang tepat, AI dapat menjadi alat pelengkap yang memperkuat transparansi dan integritas pemilu 

tanpa mengorbankan nilai-nilai demokrasi. 
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